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ABSTRAK 

Nilai perusahaan merupakan suatu nilai jual perusahaan dinyatakan dengan harga saham yang 

dibentuk oleh permintaan dan penawaran pada pasar modal , penelitian ini bertujuan untuk 

menguji pengaruh Debt to Equity ratio, Return On Assets, Ukuran Perusahaan, Capital Intensity 

dan Intellectual Capital terhadap Nilai Perusahaan. Hasil pengujian yang telah dilakukan 

menyatakan bahwa: (1) Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan, (2) 

Return On Assetsberpengaruh terhadap Nilai Perusahan, (3) Ukuran Perusahan tidak 

berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan, (4) Capital Intensity tidak berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan, (5) Intellectual capital berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan, (7) Debt to Equity 

Ratio, Return On Assets, Ukuran Perusahaan, Capital Intensity dan Intellectual Capital secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan  

 
Kata Kunci: Debt to Equity Ratio, Return On Assets, Ukuran Perusahaan,   

  Capital Intensity, Intellectual Capital dan Nilai Perusahaan 
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PENDAHULUAN 
Di Indonesia, persaingan dalam dunia 

bisnis lainnya mengalami peningkatan 

jumlahnya untuk industri manufaktur.  

Subsektor makanan dan minuman 

menghadapi persaingan yang semakin ketat 

karena bertambahnya jumlah industri baru.    

Hal ini diimbangi pula oleh kenaikan 

perkembangan penduduk di Indonesia, yang 

juga berdampak pada peningkatan 

permintaan makanan dan minuman. Tujuan 

dari didirikannya suatu perusahaan adalah 

mencari keuntungan sebesar-besarnya dari 

hasil penjualan jasa maupun barang yang 

dijualnya, dalam hal ini perusahaan akan 

memaksimalkan keuntungan yang didapat 

guna meningkatkan nilai suatu perusahaan. 

Salahl satu sektorl usaha yangl mengalami 

Kestabilanl dan pertumbuhanl yang positifl 

adalah sektorl usaha makananl dan lminuman. 

Sektorl usaha makananl dan minumanl 

merupakan salahl satu sektorl 

keberlangsungan kehidupanl lmanusia. 

Dalaml aktivitas lsehari-haril manusia tidakl 

bisa terlepasl dari sektorl makanan danl 

lminuman, Karenal sektor inil merupakan 

kebutuhanl primer bagil lmanusia, disampingl 

sandang danl papan sehinggal setiap manusial 

harus berhubunganl dengan makananl dan 

minumanl ini bagaimanapunl perekonomian 

dil Negara lini.  

Fenomena yang diangkat untuk 

menunjang penelitian ini yaitu adanya 

kenaikan strukturl modal padal lperusahaan, 

perusahaanl yang dil maksud adalahl PT 

Indofoodll CBP Suksesl Makmur Tbkl  Laba 

bersihl emiten konsumerl PT Indofoodl CBP 

Suksesl Makmur Tbkl melorot 17l persen 

secaral tahunan daril Rp l7,66l triliun tahunl 

2021 menjadil Rp 6,35l triliun tahunl 2022 

Penurunanl ini disebabkanl oleh bebanl pokok 

penjualanl yang lmeningkat. Adapunl 

penjualan tetapl Indofood naikl 11,56 persenl 

dari Rpl 99,34 triliunl menjadi Rpl 110,83l 

ltriliun.  

Hall serupapun dirasakanl oleh Emitenl 

produk lkonsumer, PTl FKS Foodl Sejahtera 

Tbkl (lAISA) masihl mencatatkan kerugianl di 

semesterl lI-2023. lNamun, angkal kerugian 

tersebutl sudah jauhl menurun jikal 

dibandingkan periodel sama ltahun llalu. 

Merujukl laporan keuanganl semester lI-2023, 

rugil periode berjalanl yang dapatl 

diatribusikan kepadal pemilik entitasl induk 

AISAl tercatat sebesarl Rp 5,05l lmiliar. 

Angkal ini menurunl 79,77% daril Rp 24,99 l 

miliar dil semester lI-2022. Dari fenomena 

yang telah di jelaskan diatas l dapat 

disimpulkanl bahwa masihl terdapat 

perusahaanl pada bidangl makanan danl 

minuman yangl mengalami penurunan laba 

yang dapat dikatakan cukup signifikan, hal 

ini merupakan kabar buruk bagi para 

investor dimana deviden yang diberikan 

akan menurun kepada pemegang saham, hal 

ini juga dapat menjadil salah satul penentu 

bagil para calonl investor untukl menamkan 

sahaml di perusahaanl ltersebut, dimanal bila 

devidenl diberikan akanl membuat pemegangl 

saham akanl terus berinvestasil pada 

perusahaanl ltersebut. Sebenarnyal nilai 

perusahaanl dapat dipengaruhil oleh 

beberapal factor ltertentu, beberapal 

diantaranya dijadikanl variabel dalaml 

penelitian inil lseperti ; Debtl to Equtyl Ratiol 

(lDER), Returnl On lAssets, Ukuranl 

lPerusahaan, Capitall Intensity danl 

Intellectual lCapital. 

Menurutl (Yanti & Darmayanti, 2020). 

Strukturl modal dapatl diukur denganl Debt 

tol Equity Ratiol (lDER) yangl berpengaruh 

positifl terhadap nilail perusahaan padal 

industry Makananl dan Minumanl di Bursal 

Efek Indonesial selama periodel l2014-2017. 

Dimanal struktur modall merupakan 

perbandingan l antara totall utang dengan l 

modal yangl lldimiliki. Bagi l perusahaan 

industryl makanan danl minuman dil lBEI, 

strukturl modal yangl tinggi menunjukkanl 

prospek Perusahaanl yang lbaik, hall ini 

dapatl memicu investorl untuk 

meningkatkan l permintaan sahaml sehingga 

meningkatkan l nilai lperusahaan, karenal 

besarnya modall akan melindungi l 

Perusahaan daril dampak lburuknya. 

Aktivitasl loperasi, lkerugian.  

Menurutl hasil penelitanl Sofiani & 

Siregar, (2022) ROAl berpengaruh positifl 

dan signifikanl terhadap nilail perusahaan 

sektorl industri makananl dan minumanl yang 

terdaftarl di Bursal Efek Indonesial periode 

l2015-2020. Hall ini disebabkanl oleh ROAl 
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yang meningkat mengindikasikan 

meningkatnya laba bersih dari penggunaan 

aset yang ada, peningkatan ini menunjukkan 

kemampuan / keberhasilan perusahaan 

mengelola keuangan yag merupakan bagian 

dari tujuan perusahaan yaitu 

memaksimalkan kesejahteraan pemegang 

saham atau nilai perusahaan.  

Menurut Indrayani,(2022) ukuran 

perusahaan berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan. Berdasarkan hasil analisis 

uji regresi ditemukan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap nilai perusahaan karena 

investor membeli saham sebuah perusahaan 

tidak hanya ditinjau dari seberapa besar aset 

perusahaan namun juga dari sisi laporan 

keuangan, nama baik dan juga kebijakan 

dividen. 

Capital intensity merupakan kegiatan 

investasi perusahaan dalam bentuk aset 

tetap. Aset tetap (fixed asset) bersifat jangka 

panjang atau secara relatif memiliki sifat 

permanen dan bentuk fisik, dimiliki dan 

dimanfaatkan dalam kegiatan operasi, serta 

tidak untuk dijual. Pengaruh Capital 

Intensity terhadap Nilai Perusahaan dimana 

Capital Intensity diukur menggunakan 

perbandingan aktiva tetap dengan total 

aktiva berpengaruh signifikan, memberikan 

gambaran bahwa efektivitas perusahaan 

dalam penggunaan aktiva dapat 

meningkatkan nilai perusahaan. 

Intellectual capital adalah salah satu 

penentu keberhasilan perusahaan, 

perusahaan akan mampu memenangkan 

persaingan atau memperoleh keunggulan 

bersaing (competitive advantage) melalui 

inovasi yang merupakan bagian dari 

intellectual capital. Hasil studi dari 

Budiningtyas & Hutabarat, 

(2023)menunjukan bahwa intellectual 

capital berpengaruh signifikan terhdapat 

nilai perusahaan. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
Grand Theory 

Teori Agensi menyatakan bahwa apabila 

terdapat pemisahan antara pemilik sebagai 

prinsipal dan manajer sebagai agen yang 

menjalankan perusahaan maka akan muncul 

permasalahan agensil karena lmasing-masingl 

pihak tersebutl akan selalul berusaha untukl 

memaksimalisasikan fungsil utilitasnyal (Tial 

lAstria, l2011). Tujuanl pemisahan 

manajemenl dengan kepemilikanl perusahaan 

yaitul agar pemilikl perusahaan dapatl 

menjalankanl bisnisnyal denganl adanyal staffl 

professional untukl memaksimalkan 

keuntunganl dengan biayal seefisien 

mungkinl (Nuraenil et lal, l2018). 

Teoril Agensi dapatl memunculkan konflikl 

kepentingan yangl terjadi antaral prinsipal 

danl agen lperusahaan. Dalanl agency theoryl 

menyebutkan bahwal manajer memperolehl 

informasi yangl lebih banyakl disbanding 

lprinsipal. Hall tersebut diakibatkanl karena 

prinsipall tidak mampul terus mengawasil 

seluruh aktivitasl lagen. Prinsipall yang tidakl 

mempunyai cukupl informasi mengenail 

kinerja agenyal tidak akanl pernah bisal 

merasa yakinl akan upayal agen 

berkontribusil dalam usahal lsebenarnya. 

 

Saham 
Saham l adalah sekuritas l yang dapatl 

dipasarkan dan l simbol kepemilikan l Sikap 

seseorangl atau suatu l badan terhadap l suatu 

lperusahaan. Pengertian l saham ini l 

maksudnya adalah l surat berharga l yang 

diterbitkan ll oleh perusahaan l Berbentuk 

perseroan l terbatas l (lPT) atau l biasa disebut l 

lemiten. membagikan l Menunjukkan bahwal 

pemilik saham l juga merupakanl pemilik 

sebagian l perusahaan tersebut l perusahaan 

litu. Oleh l karena litu, jikal seorang investor l 

membeli suatu l lsaham, Ial kemudian 

menjadi l pemilik atau l pemegang saham l 

perusahaan ltersebut.  

Rasio Solvabilitas 
Rasiol solvabilitas jugal merupakan rasiol 

keuangan yangl digunakan untukl mengukur 

kinerjal suatu lperusahaan. Rasiol solvabilitas 

merupakanl rasio yangl mengukur 

kemampuanl perusahaan dalaml membayar 

kembalil utangnya secaral keseluruhanl 

(termasukl utang jangkal pendek danl jangka 

lpanjang) denganl menggunakan asetl dan 

modall yang dimilikil lperusahaan. (lE-Bookl 

Analisis Laporanl lKeuangan, Setol et lal., 

l2023) Untukl menghitung danl menentukan 
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tingkatl solvabilitas suatul perusahaan 

digunakanl tiga rasiol lyaitu : Debtl Equity 

Ratiol (lDER), Debtl to Totall Asset Ratiol 

(lDAR), danl Long Terml Debt tol Equity 

Ratiol (lLDR). l 

 
Rasio Profitabilitas 

Rasio l profitabilitas merupakan l rasio 

yang l digunakan untuk l mengukur 

kemampuan l perusahaan dalam l 

menghasilkan lkeuntungan. Rasio l ini 

digunakan l untuk menunjukkan l tingkat 

efektivitas l manajemen suatu l perusahaan 

dalam l menghasilkan lkeuntungan. Selain l 

litu, rasio l juga digunakan l sebagai ukuran l 

informatif bagi l investor ketika l mengambil 

keputusan l linvestasi. (lE-Bookl Analisis 

Laporanl lKeuangan, Setol et lal., l2023) 

Secaral lumum, adal empat jenis l rasio 

utamal yang mengukur l profitabilitas suatu l 

lperusahaan : Gross l Profit Margin l (lGPM), 

Net l Profit Margin l (lNPM), Return l on 

Assets l (lROA), dan l Return on l Equity l 

(lROE). 

Rasio Likuiditas 
Riyantol (l1997:25) menyatakanl bahwa 

rasiol likuiditas adalahl kemampuan suatul 

perusahaan ataul badan usahal dalam 

memenuhil kewajiban keuanganl yang harusl 

segera dipenuhil dan menyatakanl bahwa 

rasiol likuiditas digunakanl untuk menilail 

kemampuan perusahaanl dalam memenuhil 

kewajiban jangkal lpendek. Sutrisnol 

(l2001:15) menyatakanl bahwa likuiditasl 

adalah kemampuanl suatu perusahaanl untuk 

memenuhil kewajiban lsegeranya. Munawirl 

(l1995:31) menyatakanl bahwa likuiditasl 

adalah suatul yang menunjukkanl 

kemampuan suatul perusahaan dalaml 

memenuhi kewajibanl keuangan yangl harus 

segeral ldipenuhinya, ataul kemampuan suatull 

perusahaan dalaml memenuhi kewajibanl 

keuangannya padal saat tagihanl lditerima. 

 
METODE  

Metodel yang digunakanl oleh penulisl 
merupakan Metodel Penelitian 
lKuantitatif, dimanal penelitian inil 
adalah salahl satu jenisl penelitian secaral 
lsistematis, terencanal dan terarahl sertal 

terorganisirl dengan jelasl sejak wall 
hingga pembuatanl lpenelitiannya. 
Menurutl Sugiyonol (l2011: l8) “Metodel 

penelitian yangl berlandaskan padal filsafat 

lpositivjeisme, digunakanl untuk menilitil 

pada populasil atau sampell ltertentu, 

pengumpulanl data menggunakanl instrument 

penelitianl yang bersifatl lkuantitatif/statistic, 

denganl tujuan untukl menguji hipotesisl yang 

lditetapkan.” 
Alurl yang digunakanl dalam mengolahl 
data penelitianl ini adalahl sebagai 
lberikut: 

1. Pengambilanl sampell (Sampell 
yang digunakanl dalam 
penelitianl ini mengambill data 
Perusahaanl makanan danl 
minuman yangl didapatkan dil 
lBEI, Sampell yang digunakanl 
menggunakan metodel purposive 
lsampling, dimanal pengambilan 
sampell ini sesuail dengan kriterial 
ltertentu ; danl profil lresponden) 

2. Teknikl pengumpulan datal yang 

digunakanl dalam penelitianl ini ialahl 

metode dokumentasil atau lobservasi. 

Metodel dokumentasi adalahl teknik 

pengumpulanl data denganl cara 

mencaril dan menyimpanl data 

mengenail variabel melaluil 

ldokumen-dokumen, lwebsite, ljurnal-

jurnal, lartikel, tulisanl ilmiah danl 

dari catatanl dari medial lmasa. Dalam l 

penelitian inil data diperolehl dari 

websitel resmi Bursal Efek Indonesial 

yaitul (lwww.idx.co.id). Datal dalam 

penelitianl ini menggunakanl data 

sekunderl berupa laporanl keuangan 

yangl telah diauditl periode l2020 – 

2022l pada perusahaanl Makanan dan l 

Minuman yangl terdaftar dil BEIl 
3. Penelitianl ini menggunakanl regresi 

linierl berganda untukl menganalisis 

pengaruhl dari setiapl variabel 

independenl dan ldependen.  

Pengujianl hipotesis dilakukanl 

dengan menggunakanl program 

leviews. 
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HASIL 
1. Tabel Model Summary 

R-squared 0.921797  

AdjustedR-squared 0.918455  

S.E.of regression 0.359115  

F-statistic 275.8230  

Prob(F-statistic) 0.000000 

lSumber: Outputl Eviews l10, datal diolahl 

(l2024) 

Berdasarkanl tabel ldiatas, menunjukkanl 

hasil pengujianl koefiesien determinasil 

didapatkan nilail Adjusted lR-squaredl sebesar 

l0.918455. Nilail tersebut berartil bahwa 

sebesarl 91,84%l dari Nilail Perusahaan dapatl 

dijelaskan olehl variabel Debtl to Equityl Ratiol 

(lDER), Returnl On Assetl (lROA), Ukuranl 

Perusahaanl (lSIZE), Capitall Intensity danl 

Intellectual lCapital.  

 
2. Tabell Uji Hipotesisl 

 Hasil Uji T 

Variable t-Statistic Prob. 

C  1.421762  0.1578 

DER -0.093380        0.9258 

ROA  2.199803  0.0298 

SIZE -1.844767        0.0676 

CI -0.113039        0.9102 

IC  31.10679  0.0000 

lSumber: Outputl Eviews l10, datal 

ldiolah (l2024). 

Berdasarkanl hasil pengujianl dapat 

ditarikl kesimpulan sebagail lberikut : 

1. Pengaruh Debt to Equity Terhadap 

Nilai Perusahaan 

Variabell Debt tol Equity (lDER) tidakl 

berpengaruh signifikanl terhadap nilail 

lperusahaan. Hall ini bisal dilihat daril 

nilai probabilitasl yang jauhl lebih besarl 

0,9258l dari nilail α l0,05. 

2. Pengaruh Return On Assets 

Terhadap Nilai Perusahaan 

Variabell Return Onl Assetsl (lROA) 

berpengaruhl signifikan terhadapl nilai 

lperusahaan. Hall ini dapatl dilihat daril 

nilai probabilitasl yang jauhl lebih kecill 

0,0298 daril nilai αl l0,05. 

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan 

Terhadap Nilai Perusahaan 

Variabell Ukuran Perusahaanl yang dil 

ukur menggunakanl size tidakl 

berpengaruh signifikanl terhadap nilail 

lperusahaan. Hall ini dapatl dilihat daril 

nilai probabilitasl yang lebihl besar 

0.0676l dari nilail α l0,05. 

4. Pengaruh Capital Intensity 

Terhadap Nilai Perusahaan 

Variabell capital intensityl tidak 

berpengaruhl signifikan terhadapl nilai 

lperusahaan. Hall ini dapatl dilihat daril 

nilai probabilitasl yang lebihl besar 

0,9102l dari nilail α l0,05. 

 

5. Pengaruh Intellectual Capital 

Terhadap Nilai Perusahaan 

Variabell intellectual capitall 

berpengaruh signifikanl terhadap nilail 

lperusahaan. lHall ini dapatl dilihat daril 

nilai probabilitasl yang lebihl kecil 

0,0000l dari nilail lα l0,05 

 

 Hasil Uji F 
 

R-squared 0.921797 Meandependent var 2.040662 

AdjustedR-
squared 

0.918455 S.D.dependentvar 1.257581 

S.E.of 
regression 

0.359115 Sumsquared resid 15.08872 

F-statistic 275.8230 Durbin-Watsonstat 2.489150 

Prob(F-

statistic) 

         0.000000 

UnweightedStatistics 

R-squared 

Sumsquaredre

sid 

0.946768 Meandependent var 3.894878 

27.44984 Durbin-Watsonstat 1.368244 

lSumber: Outputl Eviews l10, datal diolahl 

(l2024). 

Berdasarkanl Tabel ujil F diatasl 

menunjukkan bahwal nilai lp-valuel lF-

statisticl sebesar l0,000000l dimana angkal 

tersebutl < αl l0,05. Pencarianl F tabell dengan 

jumlahl nl = l123; jumlahl variabel l5; denganl 

tingkat signifikansil l0,05; df1l= lk-1= l5-1l = 

l4; df2l = ln-k-1= l123-5-1l = 117l sehingga 

diperolehl F tabell sebesar 2,29l maka nilail F 

hitungl 275,823l > nilail F tabell 2.29 

sehinggal hipotesis lditerima.  
Kesimpulanl dari ujil F inil adalah 
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semual variabel independenl yaitu Debtl To 

Equityl lRatio, Returnl On lAsset, Ukuranl 

lPerusahaan, Capitall lIntensity danl 

Intellectual Capitall dapat secaral lbersama-

samal dan signifikanl mempengaruhi variabell 

dependen yaitul nilai perusahaanl dalam 

penelitianl lini.  

 

 Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Debt To Equity Ratio 

(DER) Terhadap Nilai Perusahaan. 

 Hasill uji hipotesisl menunjukkan 

hasill uji Tl hitung sebesarl-0.093380. 

Jikal dilihat daril nilai signifikasil 

didapatkan hasill lsig. Tl (l0.9258) > 

0,05l maka dapatl disimpulkan bahwal 

DER tidakl memiliki pengaruhl 

terhadap Nilail lPerusahaan. Penelitianl 

yang dilakukanl oleh Imeldal R Purbal 

dan lA. Mahendral (l2022) menyatakan l 

bahwa Debtl To Equityl Ratiol (lDER) 

berpengaruhl negative terhadapl Nilai 

Perusahaanl dengan nilail Nilai tl hitung 

> tl tabel ataul -l3,633. Sedangkanl 

menurut Il Gusti Ayul Diah Novital 

Yantidab Nil Putu Ayul Darmayantil 

(l2019) Hasill uji padal penelitian inil 

bahwa lprofitbilitas, ukuranl 

lperusahaan, Strukturl lmodal, danl 

likuiditas berpengaruhl positif danl 

signifikan terhadapl nilai lperusahaan. 

Variabell pertama adalahl profitabilitas 

yangl memiliki pengaruhl positif 

signifikanl terhadap nilail lperusahaan. 

Sesuail dengan teoril keagenan yangl 

beranggapan bahwal penggunaan 

hutangl menimbulkan bebanl bunga 

yangl harus dibayarl oleh perusahaanl 

oleh karenal itu perusahaanl harus 

mampul memanfaatkan penggunaanl 

hutangnya denganl baik agarl dapat 

menjagal persistensi labal perusahaanl 

(Gunawanl & lGurusinga, l2022). 

2. Pengaruh Return On Aset Terhadap 

Nilai Perusahaan. 

Hasill uji hipotesisl menunjukkan 

hasill uji Tl hitung sebesarl l2.199803. 

Jikal dilihat daril nilai signifikasil 

didapatkan hasill lsig. Tl (l0,0298) > 

0,05l maka dapatl disimpulkan bahwal 

ROAl berpengaruh positifl terhadap 

Nilail lPerusahaan. Penelitianl yang 

dilakukanl oleh Lianal lSofiani, Endal 

Mora Siregarl (l2022), menunjukanl 

bahwa adanyal pengaruh ROAl 

terhadap Nilail lPerusahaan.  

Hasill dari penelitianl yang 

dilakukanl menyatakan bahwal adanya 

hubunganl yang positifl dan signifikan l 

variabel ROAl terhadap nilail 

perusahaan yangl ditunjukkan daril 

nilai signifikanl 0,000l < l0,05. 

Sedangkanl penelitian yangl dilakukan 

olehl Lisa Aprilial Febrian, Andangl 

Sunartodan Khairlahl Elwardah 

mendapatkanl hasil bahwal ROA tidak l 

berpengaruh terhadapl nilai 

lperusahaan. 

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan 

Terhadap Nilai Perusahaan. 

Hasill uji hipotesisl menunjukkan 

hasill uji Tl hitung sebesarl -1. l844767. 

Jikal dilihat daril nilai signifikasil 

didapatkan hasill lsig. Tl (l0.0676) > 

0,05l maka dapatl disimpulkan bahwal 

size tidakl berpengaruh terhadapl Nilai 

lPerusahaan. Nil Kadek lIndrayani, Il 

Dewa Madel Endiana danl I Gustil Ayu 

Asril Pramesti3l (l2021) 

mengemukakanl bahwa ukuranl 

perusahaanl (lUP) berpengaruhl positif 

terhadapl nilai lperusahaan. Hall yang 

berbedal dinyatakan olehl Nur lAnisa, 

Sril lHermuningsih, danl Alfiatul 

Maulidal dalam peneltiannyal yang 

menyatakanl Ukuran Perusahaanl tidak 

berpengaruhl terhadap Nilail 

lperusahaan. 

4. Pengaruh Capital Intensity 

Terhadap Nilai Perusahaan. 

Hasill uji hipotesisl menunjukkan 

hasill uji Tl hitung sebesarl -l0.113039. 

Jikal dilihat daril nilai signifikasil 

didapatkan hasill lsig. Tl (l0.9102) > 

0,05l maka dapatl disimpulkan bahwal 

Capital Intensityl tidak berpengaruhl 

terhadap Nilail lPerusahaan.  

5. Pengaruh Intellectual Capital 

Terhadap Nilai Perusahaan. 

Hasill uji hipotesisl menunjukkanl 
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hasil uji T hitung sebesar 31.10679. 

Jika dilihat dari nilai signifikasi 

didapatkan hasill lsig. Tl (l0.0000) > 

0,05l maka dapatl disimpulkan bahwal 

Intellectual Capitall berpengaruh 

positifl terhadap Nilail lPerusahaan. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menguji pengaruh DER, 

ROA, ukuran perusahaan, capital intensity, 

dan intellectual capital terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020 – 2022. Pada 

penelitian ini menggunakan enam variabel 

yaitu DER, ROA, ukuran perusahaan, 

capital intensity, intellectual capital  dan 

nilai perusahaan sebagai variabel dependen. 

Penelitian ini menggunakan program 

Eviews 10. Dengan data sampel sebanyak 

41 perusahaan makanan dan minuman  yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2020 – 2022. 

 

Berdasarkan hasil dari analisis data dan 

pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa : 

1. Hasil penelitian ini mendapatkan 

bahwa Variabel X1 yaitu Debt 

to Equity Ratio (DER) tidak 

berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan pada subsektor 

Makanan dan Minuman 

periode2020-2022.  

2. Hasil penelitian ini mendapatkan 

bahwa Variabel X2 yaitu Return 

On Asset (ROA) berpengaruh 

positif terhadap Nilai 

Perusahaan pada subsector 

Makanan dan Minuman periode 

2020-2022. Hasil penelitian ini 

mendapatkan bahwa Variabel 

X3 yaitu Ukuran Perusahan 

(SIZE) tidak berpengaruh 

terhadap Nilai Perusahaan pada 

subsector Makanan dan 

Minuman periode2020-2022.  

3. Hasil penelitian ini mendapatkan 

bahwa Variabel X4 yaitu 

Capital Intensity tidak 

berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan pada subsektor 

Makanan dan Minuman 

periode2020-2022.  

4. Hasill penelitian inil 

mendapatkan bahwal Variabel 

X5l yaitu Intellectuall Capital 

berpengaruhl positif terhadapl 

Nilai Perusahaanl pada subsektorl 

Makanandan Minumanl periode 

l2020-2022.  

5. Hasill penelitian inil 

mendapatkan bahwal Debt tol 

Equity lRatio, Returnl on lAssets, 

ukuranl lperusahaan, Capitall 

Iintensity danl Intellectual 

Capitall berpengaruh secaral 

simultan terhadapl nilai 

perusahaanl pada subsektorl 

Makanan danl Minuman Periodel 

l2020 – l2022. 

6. Hasill penelitian inil 

mendapatkan bahwal Debt tol 

Equity lRatio, Returnl on lAssets, 

ukuranl lperusahaan, Capitall 

Iintensity danl Intellectual 

Capitall berpengaruh secaral 

simultan terhadapl nilai 

perusahaanl pada subsektorl 

Makanan danl Minuman Periodel 

l2020 – l2022. 
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